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MOTTO 
 
 

 Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS. Ar-
Rahman: 13)  
 

 Tugas kita bukan untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena 
di dalam mencoba itu lah kita menemukan dan belajar membangun 
kesempatan untuk berhasil. 

 
  Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memiliki waktu 

tidak menjadikan kita kaya, tetapi menggunakannya dengan baik adalah 
sumber dari semua kekayaan. 
 

 Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. 
Orang-orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan. 
 

 Jika Matahari adalah kebahagiaan dan Hujan adalah kesedihan maka kita 
harus merasakan keduanya untuk melihat indahnya pelangi. 
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ABSTRAK 
Oleh : Tika Puspita Sari 

                                             NIM   : 07208241008 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat software notasi angka dan media 
transkrip not angka ke not balok dengan meggunakan komputer serta mengetahui 
tingkat kelayakan dan keefektifan produk yang telah dihasilkan. Produk yang 
dihasilkan memiliki fungsi utama untuk menulis notasi angka. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and development (R&D) 
produk yang telah divalidasi oleh para ahli, kemudian diujikan kepada responden 
untuk mengetahui tingkat kelayakan dan keefektifan dari produk yang dihasilkan. 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang terdiri dari 10 musisi 
yang memahami not angka dan not balok, 10 musisi yang memahami not angka 
serta 10 musisi yang tidak memahami notasi balok dan notasi angka. Setiap 
responden mengisi angket dan cheklist yang dibagikan berdasarkan pengamatan 
terhadap produk yang dipakai. Dari 18 butir yang dianalasis ternyata butir nomor 
5, 6 dan nomor 17 tidak valid, maka angket yang dibagikan mempunyai 15 butir 
soal.  

Hasil penelitian menemukan bahwa skor total responden berada pada 
rentang baik mendekati sangat baik yaitu 90,39% yang berarti produk yang 
dihasilkan layak pakai dan efektif untuk membantu musisi dalam hal  menulis 
karya dalam bentuk notasi angka Skor total dari semua responden berjumlah 
1627, dari skor maksimal adalah 1800.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang

Dalam dunia seni musik, notasi merupakan salah satu komponen yang 

penting. Notasi musik merupakan media agar hasil karya musik seseorang 

dapat dimainkan kembali. Lagu-lagu klasik yang rumit tidak dapat dimainkan 

lagi pada saat ini, apabila tidak dituliskan dalam bentuk notasi musik. 

Walaupun saat ini media rekam sudah berkembang pesat, notasi musik yang 

baik tetap digunakan untuk mendukung proses edukasi musik dan cara 

memainkan musik itu sendiri. Setiap nada dilambangkan dengan satu not 

tertentu. Not-not inilah yang digunakan oleh para musisi untuk 

mendokumentasikan karya-karyanya sehingga dapat dibaca atau dimainkan 

kembali. Agar terdapat kesamaan dalam menuliskan atau menginterprestasikan 

sebuah lambang musik, oleh para ahli dibuatlah sistem perlambangan yang 

memungkinkan para musisi dan para penikmatnya membaca atau menyanyikan 

sebuah karya musik dengan benar, sistem inilah yang disebut notasi. 

Notasi merupakan bagian terpenting dari musik, karena notasi adalah 

bahasa sebuah karya musik seperti yang terdapat dalam lagu-lagu yang sudah 

banyak dikenal pada saat ini. Notasi digambarkan dengan simbol-simbol yang 

kemudian diartikan atau dinyatakan lewat sebuah permainan pada instrumen 

musik atau berupa suara manuasia. Instrumen musik tersebut bisa berupa alat 
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musik seperti biola, cello, gitar, piano, dan lain-lain, hal tersebut merupakan 

bentuk pernyataan dari notasi musik.   

Saat ini standar penulisan notasi yang berlaku secara internasional 

adalah not balok. Notasi Balok yang didasarkan pada paranada dengan 

lambang untuk tiap nada menunjukkan durasi dan ketinggian nada tersebut. 

Tinggi nada digambarkan secara vertikal sedangkan waktu (ritme) 

digambarkan secara horisontal. Durasi nada ditunjukkan dalam ketukan, setiap 

nada mempunyai frekuensi yang berbeda, sehingga penempatan posisi not pada 

garis paranada dilakukan berdasarkan tinggi-rendahnya nada tersebut. Sebuah 

not mewakili sebuah nada, bentuk not balok tersebut menunjukkan hitungan 

yang terdapat pada nada yang diwakilinya.  

Bentuk notasi lain juga dikenal adalah notasi angka. Bentuk notasi ini 

menggunakan tujuh simbol, yaitu 1 2 3 4 5 6 7 yang dibaca do re mi fa sol la si, 

sedangkan oktaf disimbolkan dengan tanda titik di atas atau di bawah nada. 

Walaupun dalam tangga nada yang berbeda notasi akan tetap ditulis sama. 

Tanda mula hanya ditulis di pojok kiri atas sebagai perintah yang menunjukan 

tangga nada contohnya do=C. 
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Saat ini penggunaan media komputer untuk berbagai keperluan bukan 

merupakan hal yang baru. Banyak software komputer yang membantu 

kehidupan manusia, salah satunya dalam bidang musik. Beberapa software 

yang sudah ada diantaranya program untuk proses rekaman dan software untuk 

penulisan notasi musik. Aplikasi yang digunakan untuk rekaman diantaranya 

yaitu  Adobe Audition, Music Maker, Sonar, Nuendo, Cool edit, Pro Tools dan 

sebagainya. Sedangkan aplikasi untuk penulisan notasi diantaranya yaitu, 

Encore, Sibelius, Finale, Guitar pro, dan lain-lain.  

Dalam dunia musik dikenal adanya partitur yang merupakan catatan 

nada-nada. Dengan semakin berkembangnya penggunaan teknologi informasi 

untuk segala bidang, dunia musik juga tidak luput turut memanfaatkan 

penggunaan teknologi informasi tersebut. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknologi informasi adalah penulisan notasi dengan 

menggunakan sebuah perangkat lunak komputer yang sebelumnya penulisan 

notasi dilakukan secara manual.  

Permasalahan yang muncul adalah kesulitan untuk belajar not balok 

yang sudah ratusan tahun menjadi standar notasi musik di seluruh dunia. 

Perlu ketelatenan dan kesungguhan dalam mempelajari not balok. Notasi 

balok memberikan kemudahan dengan memberikan tampilan atau visual yang 

memudahkan dalam menentukan tinggi rendahnya nada. Sedangkan notasi 

angka memberikan kemudahan dalam membaca notasi. 

Maka dari itu musisi yang mendapatkan kemampuan bermusik secara 

otodidak lebih memilih notasi angka yang lebih mudah dipelajari. Dari sinilah 
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tercipta perbedaan antara pemusik yang menggunakan not balok dan not angka. 

Pemusik yang sudah terbiasa memakai not angka, seringkali kesulitan memakai 

not balok.  

Bagi sebagian besar musisi saat ini media rekam dirasa sangat praktis 

dibandingkan dengan menuangkan karya dalam bentuk notasi. Bagi para 

musisi yang memiliki kemampuan bermusik secara otodidak atau yang tidak 

melaui proses edukasi, menuangkan karya dengan rasa adalah yang terpenting. 

Menggunakan media atau tidak bukanlah sebuah masalah yang berarti.  

Media rekam merupakan pilihan bagi sebagian besar musisi khususnya 

musisi otodidak, karena dianggap lebih menjanjikan dalam keuntungan 

finansial. Seperti yang dilakukan oleh kalangan band papan atas saat ini. 

Banyak band yang memanfaatkan teknologi yang semakin canggih untuk 

menunjang penampilan mereka di atas panggung. Dengan bantuan teknologi 

saat ini permainan yang sulit dapat diprogram dengan kecanggihan alat. Media 

ini juga dimanfaatkan untuk menghemat pemain yang seharusnya dimainkan 

dalam jumlah yang banyak saat ini dapat dimainkan dengan satu orang saja. 

Notasi musik yang baik tetap digunakan untuk mendukung proses 

edukasi musik dan cara memainkan musik itu sendiri. Walaupun media rekam 

dan instrumen yang muncul saat ini semakin canggih, notasi tetaplah suatu 

unsur yang penting dalam musik. Melalui notasi yang ditulis karya seseorang 

dapat diabadikan dan dimainkan kembali, termasuk untuk mendukung proses 

pendidikan musik dan cara memainkan musik itu sendiri. 
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Saat ini software notasi yang beredar adalah software notasi balok, 

karena notasi balok adalah notasi yang berlaku secara internasional. Akan 

tetapi bagi sebagian kelompok musik notasi angka tetap dibutuhkan terutama 

bagi kalangan musisi otodidak yang dapat bermain musik akan tetapi kurang 

memahami sistem penulisan notasi. Penulisan notasi angka biasanya ditulis 

secara manual karena belum tersedianya software untuk menulis notasi angka.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah perangkat 

lunak (software) komputer untuk menulis notasi yang lebih mudah dipelajari 

bagi golongan musisi yang kurang memahami sistem penulisan notasi 

khususnya musisi otodidak atau musisi yang mendapat kemampuan bermusik 

tanpa proses edukasi. Notasi angka merupakan sistem penulisan notasi yang 

lebih mudah untuk dipelajari serta lebih akrab dikalangan musisi yang 

memiliki kemampuan bermusik secara otodidak dibandingkan dengan notasi 

balok. Akan tetapi, penulisan notasi balok merupakan sistem penulisan yang 

berlaku secara internasional, maka dari itu juga dibutuhkan program untuk 

mentranskrip not angka ke not balok. Agar kedua hal ini dapat terwujud maka 

dalam software yang akan dikembangkan menyediakan fasilitas eksport to 

midi. Proses transkrip not angka ke not balok dapat menggunakan fasilitas 

eksport to midi.  

Adanya aplikasi ini, partitur yang biasanya ditulis menggunakan notasi 

balok, maka pada program ini akan menampilkan nada pada not angka. Namun 

dengan adanya faslitas eksport to midi maka software ini mampu menampilkan 

notasi balok dengan membuka data pada software penulisan notasi balok 
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seperti encore. Selain itu data yang sudah diubah kedalam bentuk midi juga 

dapat dibuka pada program pemutar musik seperti Winamp, Windows Media 

Player, Jet Audio, Nero Showtime dan program pemutar musik lainnya. 

Fasilitas ini dibuat agar pengguna dapat mendengarkan hasil karya yang telah 

dibuat tanpa harus memiliki software ini. 

Musisi yang belum familiar dengan notasi balok, diharapkan mampu 

menuliskan score dengan benar dan rapi, karena pada umumya penulisan 

notasi angka di buat secara manual. Program komputer ini juga akan membantu 

membunyikan notasi yang telah dibuat, partitur yang telah dibuat dapat 

disuarakan untuk mengetahui bagaimana lagu yang dihasilkan dari partitur 

tersebut. Input yang diterima oleh sistem adalah hasil penulisan pada editor 

yang terdapat pada aplikasi ini, sedangkan output yang dihasilkan adalah 

partitur yang dapat disuarakan dan dicetak, serta bunyi lagu yang dihasilkan 

dari partitur tersebut yang disimpan dalam file berformat MIDI. 

Dengan bantuan program komputer ini, terjadinya kesalahan penulisan 

dapat diperbaiki dengan mudah. Penyimpanan data dapat berupa soft file 

sehingga dapat menghemat ruang penyimpanan. Keuntungan lain dengan 

menggunakan program komputer ini, not angka yang dituliskan dapat langsung 

disuarakan dengan 127 jenis suara sehingga memudahkan pengguna untuk 

mengetahui bagaimana bunyi lagu yang dihasilkan dari penulisan not angka 

tersebut. Disamping itu, hasil penulisan not angka juga dapat diubah menjadi 

sebuah file musik berformat MIDI dan dapat dicetak. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasikan  

permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 

1. Tidak banyak musisi yang memahami not balok dengan baik. 

2. Masih banyak musisi yang menggunakan notasi angka. 

3. Kurangnya minat musisi (pemain band) berbakat menuangkan karyanya 

dalam bentuk notasi. 

4. Masih banyak musisi yang tidak mengabadikan karyanya dalam bentuk 

notasi. 

5. Masih banyak musisi yang menganggap media rekam lebih efektif. 

6. Belum adanya Program komputer yang menyediakan software penulisan 

notasi angka untuk kalangan umum.  

 

C. Batasan Masalah atau Fokus Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi maka penelitian ini akan 

difokuskan pada bagaimana mengembangkan sebuah perangkat lunak 

(software) untuk menulis not angka, serta sejauh mana tingkat kelayakan dan 

keefektifan produk yang dihasilkan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka permasalahan pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan sebuah perangkat lunak komputer yang 

berfungsi sebagai program penulisan untuk notasi angka dengan 

menggunakan media komputer? 

2. Bagaimanakah kelayakan dan keefektifan program yang telah dibuat dalam 

mengatasi permasalahan penulisan notasi angka? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah produk berupa 

software notasi angka serta media transkrip notasi angka ke notasi balok. 

Software yang telah dihasilkan diharapkan mampu mengatasi permasalahan 

yang ada dikalangan para musisi dalam hal menulis notasi angka. 

 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Sesuai dengan tujuan penelitian, produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini berupa sebuah perangkat lunak atau software. Produk yang 

dikembangkan adalah software notasi angka dan media transkrip notasi angka 

ke notasi balok dengan menggunakan komputer. Untuk menunjang produk 

yang dihasilkan digunakan perangkat keras (hardware) berupa seperangkat 

komputer dan speaker.  
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1. Software (Perangkat Lunak) 

Dari segi perangkat lunak (software) yang dikembangkan pada 

produk  ini berupa program untuk menulis notasi angka yaitu sebagai 

berikut :  

a. Tool file, yang terdiri dai new, untuk membuat file baru, open untuk 

membuka  file. Save untuk menyimpan file. Save as menyimpan ulang 

data.  

b. Tool track, yang berfungsi mengatur track yang dipakai 

c. Tool bar (birama), yang terdiri dari add bar, insert bar, delete bar dan 

     property untuk mengatur jenis garis dan tanda sukat. 

d. Tool help, yang terdiri help dan about 

2. Hardware (perangkat keras) 

Software dapat dijalankan dengan baik jika ditunjang Hardware 

sebagai berikut : 

a. Processor Intel Pentium 4 2.60 Mhz 

b. Sistem operasi Microsoft Windows 

c. RAM minimal 128 Mb 

d. Ruang kosong Hardisk 1G  

e. Monitor berwarna (SVGA) dengan resolusi monitor 1074 X 768 Pixel 

high colour atau lebih,  

f.  Speaker active 

g.  Mouse dan keyboard  
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G. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pemikiran dan  

pengembangan penulisan notasi dengan program komputer serta dapat 

berguna untuk menambah khasanah penelitian di Universitas Negeri 

Yogyakarta.  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penulisan notasi angka di Indonesia serta memberikan kontribusi kepada 

para musisi dalam menuangkan karyanya dalam bentuk notasi angka. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Dalam uraian ini perlu dikemukakan beberapa asumsi dan keterbatasan 

pengembangan. Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah 

sebagai berikut : 

1.  Asumsi 

a. Software notasi angka yang dikembangkan ini dapat membantu dalam hal 

menulis notasi. 

b. Dengan menggunakan sofware yang dikembangkan proses notasi angka 

akan menjadi lebih mudah dan menarik. 

c. Para pengguna dalam hal ini adalah para musisi yang mampu 

mengoperasikan komputer dan software notasi angka dengan baik. 

 



11 
 

 
 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pada penelitian ini produk tidak menyediakan fasilitas transkrip notasi 

balok ke notasi angka. Produk ini hanya dikembangkan sebagai software 

notasi angka, akan tetapi produk ini juga dapat digunakan sebagai media 

transkrip not angka ke not balok, hal ini dibuat untuk membantu pengguna 

yang kurang memahami notasi balok. 

 

I. Definisi istilah 

Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini 

definisi-definisi terkait dengan penelitian akan dikemukakan sebagai berikut: 

1. Transkrip Notasi 

Transkrip notasi adalah proses penyalinan atau pengalihan bentuk 

notasi ke bentuk notasi lain, dalam hal ini dari bentuk not angka ke not 

balok dalam bentuk file midi. 

2. Pemrograman 

Pemrograman berarti proses, cara pembuatan intruksi yang akan 

dilakukan oleh komputer dalam mengatasi atau melaksanakan tugas yang 

diperintahkan oleh pengguna komputer, dalam hal ini program dibuat untuk 

melaksanakan tugas mentranskrip notasi dari bentuk notasi angka ke balok. 

3. Delphi 

Delphi merupakan sebuah peranti pengembangan aplikasi berbasis 

windows. Perangkat lunak ini sangat terkenal di kalangan pengembang 

aplikasi, karena mudah untuk dipelajari dan dapat digunakan untuk 
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menangani berbagai hal, dari aplikasi matematika, permainan, hingga 

database. Data gambar yang digunakan sebagai data input terlebih dahulu 

dirancang dan dimasukan ke dalam projek perancangan. 

4. MIDI 

MIDI merupakan standar untuk menghubungkan komputer dengan 

instrumen musik elektronik dan pemrosesan efek khusus. Format suara 

instrumen ini bersifat sangat kompak dengan ukurannya yang kecil, suara 

yang di hasilkan oleh MIDI dengan dukungan sound card yang memiliki 

synthesizer (penghasil suara elektrik) sangat mirip dengan organ elektrik 

yang bisa memainkan berbagai alat musik.   
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Musik 

Menurut Jamalus (1988:1) musik adalah hasil karya seni bunyi 

dalam bentuk komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur musik. Unsur-unsur musik yang dimaksud 

yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan ekspresi. 

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Soeharto (1992:80) yang 

mengungkapkan bahwa musik adalah seni pengungkapan gagasan melalui 

bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama dan harmoni. Dalam 

bukunya yang lain Soeharto dkk (1996:58) menyatakan bahwa musik adalah 

gambaran (refleksi) kehidupan masyarakat yang dinyatakan melalui suara 

dan irama sebagai alatnya dalam bentuk warna yang sesuai dengan alam 

Masyarakat yang diwakilinya. Musik juga sering dikatakan sebagai hasil 

penulisan ide oleh para komponis dengan menggunakan bahasa musik yang 

berupa isyarat, lambang atau tanda khusus (Soeharto 1996:59). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa musik 

adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik 

yang mengungkapkan pikiran, gagasan dan perasaan penciptanya melalui 

unsur-unsur musik irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan 

ekspresi.  
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Berbicara mengenai musik, menurut Redfield dalam Parto 

(1996:vii) ada dua bidang yang saling bersebrangan, yaitu musik sebagai 

seni dan musik sebagai ilmu. 

a. Musik Sebagai Seni 

Musik sebagai seni secara umum adalah memaklumi bahwa, 

musik merupakan bidang seni yang bermateri suara (sound). Atas dasar 

ini musik merupakan kaidah-kaidah estetis yang dapat diapresiasikan. 

Musik sangat erat kaitannya dengan rasa. Musik sebagai seni yang 

berelasi dengan seni-seni yang lainnya adalah sebagai kegaliban; di mana 

musik hadir dalam waktu bukan ruang, musik merupakan sesuatu yang 

abstrak, yang sering melukiskan imajinasi yang sama sekali tidak mutlak. 

b. Musik Sebagai Ilmu 

Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa musik tidak hanya 

unsur seni saja. Tetapi masih ada satu lagi yang selalu memberikan 

keseimbangan, yaitu unsur keilmuan. Keduanya saling bertautan 

sekalipun unsur seninya lebih dikenal, namun unsur keilmuannya pun 

tetap tidak dapat dilepaskan dari deretan nada-nada, interval dan seni 

akustiknya. 

2. Sejarah Notasi 

Musik sudah ada sejak zaman prasejarah yang dimulai dari musik 

zaman kuno. Di daerah mesir peradaban ini terjadi sejak tahun 5000 SM, 

dan terus berkembang dari tahun ke tahun. Musik pada masa ini diketahui 
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dari monumen-monumen dan juga prasasti-prasasti yang terdapat di negara 

Mesir (Prier, 1991:1).  

Sistem notasi sebagai penujuk panjang pendek nada dirasa sangat 

perlu, oleh karena itu dari zaman ke zaman terus berkembang. 

Perkembangan notasi di mulai dari penggunaan ritmik-ritmik sebagai 

bentuk pembeda pada setiap bagian sebuah karya musik dan salah satu 

bentuk ritmik yang berkembang di abad ke-13 adalah ritmik modal. Bentuk 

ritmik ini belum menunjukan panjang pendeknya suatu nada, oleh karena itu 

sangat diperlukan suatu bentuk notasi baru yang menunjukan hal tersebut. 

Akhirnya pada abad ke-13 berkembang suatu bentuk notasi yang baru. Kini 

dengan notasi baru tersebut setiap nada dapat ditentukan dapat ditentukan 

panjang pendeknya, inilah yang disebut notasi Mensural (ukuran). Orang 

pertama yang menggunakan notasi ini adalah Franco dari Koin dalam 

karangannya Arts Cantus Mensuralabilis, dan notasi ini digunakan sampai 

kira-kira tahun 1600M (Prier, 1991:119). 

Dasar notasi atau satuan hitung dari notasi Mensural adalah Brevis. 

Brevis adalah waktu minimum yang dibutuhkan untuk mengucapkan nada 

dengan vokal (Prier, 1991:119). Brevis dibagi lagi menjadi tiga semibrevis, 

dan di atas Brevis terdapat satu longa yang terdiri dari sistem notasi ini 

disebut Duplex Longa yang terdiri dari dua Longa, dan keseluruhan dari 

notasi ini termasuk bilangan Terner atau bilangan yang dibagi tiga. Dalam 

perkembangan selanjutnya di abad ke-15, nilai nada terus dibagi dan 

temponya diperlambat, sehingga di abad ini Semibrevis yang semula 
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sistem biner. Atau terner (bernilai tiga hitungan) hal tersebut dapat diketahui 

dengan adanya tanda Mensural berupa lingkaran yang menandakan nada 

tersebut termasuk dalam sistem terner, dan tanda setengah lingkaran yang 

menandakan nada tersebut termasuk dalam sistem biner. Tanda Mensural 

tidak hanya di awal lagu, tetapi juga terdapat di tengah-tengah lagu dan pada 

abad ke-15 ini belum terdapat garis birama, dari tanda Mensural setengah 

lingkaran, kemudian dikembangkan kunci C yang berarti 4/4 (Prier, 

1991:136). 

Menurut Rizal (2002), asal mula notasi angka di Indonesia berasal 

dari zaman penjajahan Belanda. Pada waktu itu penduduk pribumi yang 

bersekolah mengalami kesulitan dalam membaca notasi balok, sehingga 

untuk kepentingan misionaris yang datang ke Indonesia dalam mengenalkan 

lagu-lagu pada perayaan ibadah, maka Belanda mengambil inisiatif 

memakai sistem notasi angka untuk membaca karya musik seperti yang 

dikenal saat ini agar lebih mudah diajarkan kepada rakyat. 

3. Notasi Musik 

Notasi merupakan bagian terpenting dari musik, yang dalam 

penelitian ini nantinya notasi dijadikan objek utama dalam pembuatan 

program. Menurut Martinus (2001:404) not adalah tanda tertulis yang 

memiliki titi nada. Martinus juga mengartikan notasi sebagai proses 

membuat tanda nada. Sedangkan menurut Banoe (2003:299) notasi adalah 

lambang atau tulisan musik.   
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Pendapat lain yang mengemukakan tentang pengertian notasi 

adalah pendapat Mudjilah (1998:4) yang menyatakan bahwa notasi musik 

menggambarkan besarnya waktu dalam arah horizontal dan tinggi 

rendahnya nada digambarkan dalam arah vertikal. Syafiq juga menyatakan 

bahwa notasi musik adalah cara menuliskan sebuah nada dan panjang 

pendek nada. Sedangkan pendapat Badudu (2003: 244) notasi itu memiliki 

beberapa arti yaitu sistem lambang (tanda) yang menggambarkan bilangan, 

nada atau ujaran dan proses perlambangan bilangan nada ujaran dengan 

lambang. 

Notasi musik merupakan bahasa musik tertulis. Menurut Tim    

Seni Musik SMA (2002), notasi musik ada 3, yaitu : 

a. Notasi angka 

Notasi angka merupakan bahasa musik yang disimbolkan 

dengan angka. Simbol-simbol dalam notasi angka digolongkan menjadi 

dua,    yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1: Simbol Notasi Angka 

Simbol Angka  1 2 3 4 5 6 7 

Solmisasi Do re mi Fa sol la si(ti) 

 

b. Notasi Huruf   

Notasi huruf merupakan notasi paling mudah yang didasarkan 

pada bunyi nadanya. Membaca notasi melodi dengan do re mi fa so la si 

do. Notasi ini dikemukakan oleh John Curwen (1816 – 1880) seorang 
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tokoh perkumpulan gereja di Indonesia. Contoh notasi sebagai berikut I : 

d ; m. m I r : . r I d : - II akan tetapi disederhanakan sesuai keperluan. Not 

yang berdiri sendiri yaitu d r m f s l t. Tanda panjang lanjutan not 

disimbolkan — (d –). Sedangkan tanda diam disimbolkan o. 

Tabel 2: Solmisasi Not Huruf 

Not angka 1 2 3 4 5 6 7 1 

Solmisasi Do Re Mi Fa Sol la si (ti) do 

Not huruf D R M F S l t ‘d 

 

c. Notasi balok 

Menurut Tim Seni Musik SMA (2008), istilah not balok berasal 

dari pengaruh bahasa Belanda: noten balk, yaitu notasi musik yang 

menggunakan lima garis horizontal untuk menempatkan titi nada. 

Notasi balok merupakan standar yang digunakan dalam 

penulisan notasi musik. Setiap nada mempunyai frekuensi yang berbeda, 

sehingga penempatan posisi not pada garis paranada dilakukan 

berdasarkan tinggi-rendahnya nada tersebut. Nada adalah bunyi yang 

dihasilkan dari alat musik, yang mempunyai durasi, pitch, intensitas, dan 

warna. Sebuah not balok mewakili sebuah nada, bentuk not balok 

tersebut menunjukkan hitungan yang terdapat pada nada yang 

diwakilinya. Dalam penotasian musik, dikenal 2 kondisi yaitu not dan 

rest. Not digunakan untuk menunjukkan adanya nada tertentu, sedangkan 

rest digunakan untuk menunjukkan tidak adanya nada. Lina (2003). 
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4. Pemrograman dan Borland Delphi 7 

a. Pemrograman 

Program merupakan intruksi yang terdiri dari sekumpulan kode 

yang diberikan kepada komputer, agar komputer dapat melaksanakan 

tugas-tugas tertentu. Pemrograman adalah upaya untuk membuat 

program. Bahasa pemrograman merupakan prosedur atau tata cara 

penulisan program. Dalam bahasa pemrograman terdapat dua faktor 

penting yaitu sintaks dan simantik. Sintaks adalah aturan-aturan 

gramatikal yang mengatur tata cara penulisan kata, ekspresi dan 

pernyataan. Sedang semantik adalah aturan untuk menyatakan suatu arti.  

Menurut Binanto (2005:1) pemrograman merupakan suatu 

kumpulan urutan perintah ke komputer untuk mengerjakan sesuatu. 

Perintah-perintah ini membutuhkan suatu bahasa tersendiri yang dapat 

dimengerti oleh komputer. Pendapat ini juga didukung oleh Supriadi 

(2005:16) yang menyatakan bahwa pemrograman adalah daftar intruksi 

yang memerintahkan apa yang harus dikerjakan oleh komputer. Supriadi 

(2005:110) juga mengatakan bahwa program adalah komponen 

pengendalian, jadi dengan program yang ada atau yang dibuat dapat 

mengendalikan dan memonitor kerja suatu alat. Pendapat senada juga 

diungkapkan oleh Muller (2003:341), program merupakan sekumpulan 

intruksi atau langkah-langkah yang memberitahu komputer bagaimana 

mengatasi suatu masalah atau tugas sebuah program dibangun 

berdasarkan modul kode-kode program yang disebut dengan unit, dan 
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ketika kita membuat sebuah from, maka unik akan dibuat dengan 

sendirinya (Madcoms, 2003:48). Menurut Martina (2004:12) form itu 

sendiri berarti dasar dari aplikasi Windows, dan form dipakai untuk 

mendapatkan komponen, kontrol dan lain-lain dalam proses 

pemrograman. Sedangkan menurut Kusdiawan (2010:2) pemrograman 

visual adalah bahasa generasi ke empat atau Generation Language 

(4GL), merupakan satu langkah yang maju cara memprogram, karena 

pemrogram tidak perlu membuat suatu prosedur atau kode-kode yang 

bersifat konvensional. Metode yang digunakan adalah dengan 

perancangan model-model tampilan dan keluaran. 

Dari teori yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemrograman berarti proses, cara pembuatan yang akan dilakukan oleh 

komputer dalam mengatasi atau melaksanakan tugas yang diperintahkan 

oleh pengguna komputer, dalam hal ini program dibuat untuk 

melaksanakan tugas mentranskrip notasi dari bentuk notasi angka ke 

balok. 

b. Delphi 

Menurut Kadir (2004:1), Delphi merupakan sebuah peranti 

pengembangan aplikasi berbasis windows yang dikeluarkan oleh Borland 

International. Perangkat lunak ini sangat terkenal di kalangan 

pengembang aplikasi karena mudah untuk dipelajari dan dapat digunakan 

untuk menangani berbagai hal, dari aplikasi matematika, permainan, 

hingga database. Pada penanganan database, Delphi menyediakan 
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fasilitas yang memungkinkan pemrogram dapat berinteraksi dengan 

database seperti, dBase, Paradox, Oracle, MySQL, dan Access. Pendapat 

serupa juga dikemukakan oleh Alam (2005), Delphi merupakan  bahasa 

pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan 

sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan delphi, 

termasuk aplikasi untuk mengelolah teks, grafik, angka, database dan 

aplikasi web. 

Sedangkan menurut Martina (2004:1), Delphi merupakan 

program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. 

Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual. 

Delphi 7 memberikan fasilitas untuk dua platform, yaitu untuk platform 

Windows dan Linux. Delphi untuk Linux sebelumnya dikemas dalam 

sebuah aplikasi terpisah yang bernama Kylix, tetapi Delphi 7 

menyatukannya dalam sebuah aplikasi. Library untuk Windows disebut 

VCL dan library untuk Linux disebut CLX. 

Menurut Zakaria (2003:3), Delphi adalah sebuah perangkat lunak 

(bahasa pemrograman) untuk membuat program/aplikasi komputer 

berbasis windows. Delphi merupakan bahasa pemograman berbasis 

objek, artinya semua komponen yang ada merupakan objek-objek. Ciri 

sebuah objek adalah memiliki nama, properti dan method/procedure. 

Delphi disebut juga visual programming artinya komponen-komponen 

yang ada tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya program kecil) tetapi 

muncul berupa gambar-gambar. 
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Menurut Madcoms (2002:1) Delphi adalah sebuah bahasa 

pemrograman dan lingkungan pengembangan perangkat lunak. Produk 

ini dikembangkan oleh Borland. Dengan menggunakan Free Pascal yang 

merupakan proyek opensource, bahasa ini dapat pula digunakan untuk 

membuat program yang berjalan di sistem operasi Mac OS X dan 

Windows CE. Keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada 

produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan 

kompilasi, pola desain yang menarik yang menarik serta diperkuat 

dengan pemrogramannya yang terstruktur. 

5. MIDI 

MIDI merupakan standar untuk menghubungkan komputer dengan 

instrumen musik elektronik dan pemrosesan efek khusus. Format suara 

instrumen ini di perkenalkan pada tahun 1983 oleh perusahaan musik 

elektrik seperti Roland, Yamaha dan Korg. Format MIDI bersifat sangat 

kompak dengan ukurannya yang kecil, suara yang di hasilkan oleh MIDI 

dengan dukungan sound card yang memilik synthesizer (penghasil suara 

elektrik) sangatlah mirip dengan organ elektrik yang bisa memainkan 

berbagai alat musik.  

Musical Instrument Digital Interface atau yang biasa disingkat MIDI 

merupakan sebuah format file untuk menyimpan informasi dari lagu. 

Adapun struktur penyimpanan file dalam MIDI secara umum adalah sebagai 

berikut, White (2008) : 
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6. F bilangan basis hexadecimal dari kode ASCII 

MTrk. 

7. G menunjukkan jumlah byte yang terdapat pada 

bagian H dan I. 

8. H data-data dari musik 

9. I 00 FF 2F 00 menandakan akhir dari file MIDI. 

 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Poernomo 

(2007) dengan judul Perancangan dan Pembuatan Program untuk Menulis Not. 

Penelitian menunjukan bahwa produk yang dihasilkan dapat dibuat dan 

dikembangkan menggunakan media komputer dengan menggunakan Borland 

Delphi 7  yang bertujuan untuk membantu para musisi menciptakan komposisi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Arief (2009) dengan judul 

Pembuatan Perangkat Lunak Transkrip Notasi Balok ke Notasi Angka dengan 

Menggunakan Komputer. Media dibuat dan di kembangkan  dengan bantuan 

komputer dan software Borland Delphi 7. Produk yang dihasilkan berfungsi 

untuk membantu atau mempermudah guru dan siswa dalam penulisan notasi.        

Penelitian yang dilakukan Alam Veta (2007) dengan judul 

Perancangan dan Pembuatan Aplikasi Penulisan Notasi Balok dari File MIDI. 

Penelitian ini berlatar belakang harga buku musik yang cukup mahal, oleh 

karena itu dengan produk yang dihasilkan mampu membantu pengguna dalam 

membuat partitur notasi balok sendiri file MIDI. Penelitian ini menggunakan 

komputer dan software Borland Delphi 7. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lukas Chrisantyo A.A., S.Kom. Katon 

Wijana, S.Kom., M.T. Restyandito, S.Kom., MSIS. dengan judul Program 

Konversi Not Balok dengan Struktur Musicxml ke Not Angka. Penelitian ini 

dilakukan untuk memudahkan para musisi yang terbiasa menggunakan notasi 

angka dibandingkan not balok. 

Keempat hasil penelitian tersebut adalah penelitian pengembangan  

yang menghasilkan produk penulisan notasi, dalam penelitian ini peneliti juga 

mengembangkan software penulisan notasi angka. Tiga dari empat penelitian 

tersebut pembuatan program menggunakan Borland Delphi 7. Pada penilitian 

ini pembuatan produk juga menggunakan Borland Delphi 7. 

Akan tetapi, dari keempat produk yang dihasilkan memiliki berbagai 

macam kekurangan. Kekurangan dari masing-masing produk yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa dibutuhkan sebuah pengembangan perangkat lunak 

(software) ataupun media dalam penulisan notasi. Hal ini berhubungan dengan 

karya yang dihasilkan semakin baik dengan adanya perangkat lunak (software) 

dan media sebagai pendukung dalam berkarya para musisi. Dalam hal ini 

peneliti mengembangkan sebuah perangkat lunak (software) penulisan notasi 

angka. 

 

C.  Kerangka Pikir 

Dalam dunia seni musik, notasi merupakan salah satu komponen yang 

penting. Notasi musik merupakan media agar hasil karya musik seseorang 

dapat dimainkan kembali. Menurut Prier (1991), sistem notasi sebagai 
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penunjuk panjang pendek nada dirasa sangat perlu, oleh karena itu dari zaman 

ke zaman terus berkembang perkembangan notasi di mulai dari penggunaan 

ritmik-ritmik sebagai bentuk pembeda pada setiap bagian sebuah karya musik 

dan salah satu bentuk ritmik yang berkembang di abad ke-13 adalah ritmik 

modal. Bentuk ritmik ini belum menunjukan panjang pendeknya suatu nada, 

oleh karena itu sangat diperlukan suatu bentuk notasi baru yang menunjukan 

hal tersebut. Akhirnya pada abad ke-13 berkembang suatu bentuk notrasi yang 

baru. Kini dengan notasi baru tersebut Setiap nada dapat ditentukan dapat 

ditentukan panjang pendeknya, inilah yang disebut notasi Mensural (ukuran).  

Saat ini standar penulisan notasi yang berlaku secara internasional 

adalah not balok.  Notasi balok pada kenyataannya masih sulit untuk dipahami 

oleh sebagian masyarakat awam yang lebih akrab dengan notasi angka. Notasi 

angka dianggap lebih mudah untuk dimengerti karena hanya menggunakan 

tujuh simbol.  

Bagi kalangan musisi otodidak penulisan notasi angka memberikan 

kemudahan dalam menuliskan notasi, akan tetapi untuk sebagian pemain 

musik notasi balok dianggap lebih mudah karena notasi balok memberikan 

visual, yang dapat membantu cara memainkan musik itu sendiri. Oleh karena 

itu agar musisi yang kurang memahami penulisan not balok tetap dapat 

menuliskan notasi dalam bentuk not balok, untuk itu perlu adanya media 

transkrip not angka ke not balok. Hal ini dimaksudkan agar para musisi 

berbakat yang kurang memahami notasi balok dapat menuangkan hasil karya 

ke dalam bentuk notasi musik dengan baik.  
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terkait produk untuk menulis notasi angka yang dihasilkan, yaitu sebagai 

berikut : 

a.  Bagaimana membuat software yang userfriendly? 

b. Apakah software bahasa pemrograman yang dapat membantu proses 

pembuatan produk? 

c. Apakah produk yang dibuat mampu mengatasi permasalahan dalam 

penulisan notasi angka? 

2. Terkait kualitas produk yang dikembangkan, yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana kualitas produk yang dikembangkan ditinjau dari aspek 

materi? 

b. Bagaimana kualitas produk yang dikembangkan ditinjau dari aspek 

pemrograman? 

c. Bagaimana tanggapan para pengguna setelah mencoba software yang 

dikembangkan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan Borg dan Gall, yaitu  suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan mengesahkan produk. Langkah-langkah dalam proses 

ini pada umumnya dikenal sebagai penelitian R & D, yang terdiri dari: 

pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

validitas komponen-komponen pada produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian terhadap produk yang 

dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk tersebut berdasarkan 

hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan dari kegiatan 

pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas. (Borg & Gall, 

1983:772) 

Dalam pengembangan produk, deskripsi tentang prosedur dan 

langkah-langkah penelitian pengembangan sudah banyak dikembangkan. 

Borg & Gall (1983) menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan 

pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu mengembangkan produk 

dan menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama 

disebut sebagai fungsi pengembang sedangkan tujuan kedua disebut sebagai 

validasi. Dengan demikian, konsep penelitian pengembangan lebih tepat 

diartikan sebagai upaya pengembangan yang sekaligus disertai dengan upaya 

validasinya. 
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Borg dan Gall (1983: 775) mengajukan serangkaian tahap yang harus 

ditempuh dalam pendekatan ini, yaitu (1) research and information collecting 

(2) planning, (3) develop preliminary form of product (4)  preliminary field 

testing (5) main product revision (6) main field testing (7) operational 

product revision (8) operational field testing (9) final product revision, and 

dissemination (10) implementation. Secara konseptual, pendekatan penelitian 

dan pengembangan mencakup 10 langkah umum, sebagaimana diuraikan 

Borg & Gall (1983:775), seperti model berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

Gambar III. Skema prosedur pengembangan Borg & Gall  

(Borg & Gall, 1983:775) 

Pada penelitian ini produk yang akan dihasilkan adalah sebuah 

perangkat lunak (software) yang berfungsi untuk menulis notasi angka dan 

media transkrip not angka ke not balok melalui midi. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan penelitian R & D dari Borg & Gall : 
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Gambar IV. Diagram alur penelitian mengacu pada model pengembangan 

Borg & Gall 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model penelitian yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu 

model pengembangan Research and Development (R & D), langkah-langkah 

yang untuk mengembangkan produk penulisan notasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Potensi masalah.  

Sebuah penelitian berawal dari sebuah masalah dan dalam penelitian 

ini diangkat masalah tentang penulisan notasi. Masalah tersebut ditemukan 

setelah melakukan observasi awal di lapangan. Dilakukan pengumpulan 

literatur dan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan perencanaan 

produk. 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang ditemukan di lapangan 

adalah kesulitan untuk mempelajari not balok yang sudah ratusan tahun 

Potensi dan 
masalah 

Desain 
produk 

Validasi  

Revisi desain 

Uji coba 
produk 

Revisi produk Uji coba 
pemakaian 
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menjadi standar notasi musik di seluruh dunia. Perlu ketelatenan dan 

kesungguhan dalam mempelajari not balok.  Saat ini software penulisan 

notasi yang ada adalah software untuk menulis notasi balok. Pada 

kenyataannya masih banyak kalangan musisi ataupun kelompok musik yang 

memakai notasi angka. Untuk itu diperlukan sebuah software untuk menulis 

notasi angka. 

2. Desain produk.  

Desain produk merupakan proses merancang produk yang akan 

dikembangkan. Dalam hal ini, produk yang akan dikembangkan adalah 

subuah perangkat lunak (software) untuk menulisan notasi angka dan 

transkrip not angka ke not balok. 

3. Validasi.  

Validasi dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa ahli 

untuk menilai produk tersebut. Dalam hal ini, para pakar tersebut adalah 

Dra. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd, Dra. Heni Kusumawati, M.Pd sebagai ahli 

materi. Sedangkan ahli pemrograman adalah Richard Restyandito, S.Kom, 

M.SIS. 

4. Revisi desain.  

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, perlu dilakukan revisi 

desain, apabila memang ditemukan beberapa kelemahan dan 

ketidaksesuaian dalam produk tersebut. 
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5. Uji coba produk.  

Dapat dikatakan bahwa uji coba produk merupakan uji coba awal 

yang dilakukan pada beberapa subjek untuk mengetahui efektifitas produk 

sebelum dilaksanakan uji coba yang sebenarnya pada subjek yang lebih 

luas. Dalam hal ini pengujian produk dilakukan oleh beberapa orang di luar 

peneliti, yaitu beberapa musisi yang memang memahami notasi musik. 

6. Revisi produk.  

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba. Setelah 

melakukan revisi desain dan melakukan uji coba produk, maka langkah 

selanjutnya adalah merevisi produk sesuai dengan data yang didapat dari 

para pakar dan beberapa pengguna yang melakuakan uji coba produk.  

7. Uji coba pemakaian.  

Setelah melalui uji coba awal dan revisi, produk yang dikembangkan 

sudah dapat digunakan kepada subjek yang lebih luas. Pada tahap ini uji 

coba dilakukan oleh 10 orang musisi yang memahami notasi balok dan 

notasi angka, 10 orang musisi yang memahami notasi angka dan 10 orang 

musisi yang tidak memahami notasi angka dan notasi balok. 
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C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba pemakaian produk dilakukan berada pada tingkat uji coba 

pemakaian terbatas, uji coba pemakaian terbatas maksudnya dilakukan oleh  

beberapa responden, data pada saat uji coba pemakaian produk berupa 

angket dan cheklist. Tujuan dilakukan tahap ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kelayakan produk yang sedang dikembangkan sebelum melakukan 

uji coba produk yang sebenarnya. 

Beberapa fungsi dari pengujian menurut Myers dalam Pressman 

(2002:148) adalah sebagai berikut : 

a. Pengujian merupakan proses eksekusi suatu program dengan maksud 

menemukan kesalahan. 

b. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua 

kesalahan yang belum pernah ditemukan. 

Menurut Pressman (2002:148) pengujian program dapat dilakukan 

dengan cara mengetahui fungsi yang ditentukan, dimana program dirancang 

untuk melakukan fungsi tersebut. Kemudian pengujian dilakukan dengan 

mempertimbangkan atau memantau bahwa masing-masing fungsi dari 

program berjalan sepenuhnya dan diharapkan pada waktu yang sama 

mencari kesalahan pada setiap fungsi. Davis dalam Pressman (2002:149) 

bahwa untuk lebih efektif, pengujian harus dilakukan oleh pihak  ketiga. 

Efektif yaitu pengujian memiliki probabilitas tertinggi dalam menentukan 

kesalahan (sasaran utama dalam pengujian). 



36 
 

 
 

Pengujian dilakukan setelah semua desain terimplementasi dan 

menjadi sebuah bentuk fisik yang nyata sebagai sebuah program atau 

software. Pengujian dilakukan dengan media komputer dan semua 

responden menjalankan program yang sudah disediakan di komputer. 

Dengan menjalankan program maka akan diketahui sejauh mana 

kemampuan program yang dijalankan. Cara pengujian yaitu dengan 

memasukan  data sebagai input berupa notasi angka kemudian akan dioutput 

ke notasi balok. Sebagai sistem kerja transkrip yang sudah didesain, maka 

akan berfungsi untuk menerjemahkan data dari notasi angka ke notasi balok. 

 

2. Subjek Coba 

Dalam penelitian ini responden terdiri dari tiga elemen (heterogen) 

yaitu musisi yang sering atau dapat membaca notasi balok dan  memahami 

notasi angka, musisi yang dapat membaca notasi angka akan tetapi kurang 

menguasai notasi balok, musisi yang tidak mengerti notasi balok dan notasi 

angka akan tetapi dapat bermain musik.  

Dalam hal ini responden yang menguasai notasi angka akan tetapi 

kurang menguasai not balok adalah Mahasiswa yang mengikuti UKM 

Paduan Suara Wardana Universitas Negeri Yogyakarta dan Jemaat Gereja 

Bunda Maria Maguwo. Sedangkan responden yang terbiasa menggunakan 

notasi balok dan notasi angka yaitu mahasiswa dan alumnus pendidikan seni 

musik Universitas Negeri Yogyakarta. Responden yang terakhir yaitu 

masyarakat awam yang tidak mengerti notasi angka dan notasi balok akan 
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tetapi dapat bermain musik diambil dari musisi yang berlatih di Studio 

Musik INTAN.  

 

3. Jenis Data 

Data yang diungkap dalam tahap hasil uji coba ini adalah : 

a. Ketepatan isi materi yang diperoleh dari ahli musik 

b. Ketepatan desain produk yang diperoleh dari ahli materi. 

c. Keunggulan dan kelebihan produk yang diperoleh dari ahli materi dan 

ahli pemrograman. 

d. Kelayakan produk yang dibuat untuk membantu penulisan notasi angka.  

Menurut Arikunto (1993), pengambilan data merupakan langkah 

yang dilakukan untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam 

penelitian. Pengambilan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu: 

a. Angket 

Menurut Sugiyiono (2008:142), menyatakan bahwa angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengna cara 

memberi seperangkat pernyataan atau pertanyana tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Angket dibagikan kepada pengguna produk 

saat uji coba pemakaian produk sebagai responden pada penelitian ini. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakuakn untuk melengkapi data. Teknik 

pengambilan data ini dapat berupa pengambilan data gambar atau foto 

saat penelitian berlangsung, serta data yang telah dikerjakan oleh 

responden saat uji coba pemakaian produk. Dalam hal ini data berupa 

hardcopy dan softcopy penulisan notasi angka dengan menggunkan 

produk yang dibuat. 

c. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informan. 

Diantaranya adalah para pakar pemrograman dan materi, kemudian 

responden yang menjadi pemakai produk pada tahap uji coba program. 

wawancara dilakukan secara terstruktur, pertanyan saat wawancara 

menggunakan garis-garis besar permasalahan. Yaitu mengenai fitur, 

kemudahan dan keunggulan program. 

Data yang di dapat, diukur dengan menggunakan ratting scale. 

Menurut Sugiyono (2008;142) rating scale digunakan karena bersifat 

fleksibel, tidak hanya untuk mengukur sikap saja, tetapi juga untuk 

fenomena lainnya seperti pengetahan kemapuan dan proses lainnya. 

Pengukuran ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

kelayakan dan keefektifan produk yang dihasilkan untuk dipakai di 

kalangan yang luas. Perhitungan data uji coba dengan menggunakan 
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rating scale jumlah skor ideal (apabila setiap butir mendapat skor 

tertinggi) 4ൈ15 ൈ	30=  1800. 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada saat peneliti 

menggunakan suatu metode pengumpulan data Arikunto (1996;136). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan chek list. 

Data yang diperoleh dari angket digunakan untuk melihat pendapat 

pengguna tentang produk yang dibuat dan chek list dipergunakan untuk 

melihat dan mengecek fasilitas yang ada pada produk yang dihasilkan. 

Angket dan chek list dibagikan kepada responden yang sekaligus sebagai 

pemakai  atau pengguna produk pada saat proses uji coba pemakaian 

berlangsung. 

a. Angket 

Angket yang akan dibuat terdiri dari beberapa aspek yang perlu 

dinilai, dan jawaban terbagi menjadi empat dengan masing-masing poin 

yang berbeda 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Tidak Baik (TB) 

1 = Sangat Tidak Baik (STB)  



 

 

p

se

y

re

(S

in

d

    

    

    

d

d

     

     

     

                

Angke

pertama dib

edangkan y

Dalam

yang valid d

eliabel diha

Sugiyono, 2

nstrumen pe

dikemukakan

    keterang

      = kore

     ( Nurgiy

Selain 

digunakan r

dengan rumu

 

     keterang

      = koef

     k = juml

    = rata-

et yang dig

buat dan di

yang satunya

m sebuah pe

dan reliabel.

arapkan has

2008: 122)

enelitian di

n oleh Pear

an: 

elasi Produc

yantoro, 200

mengukur 

rumus K-R 

us sebagai b

gan:  

fisien  reliab

lah butir per

-rata hitung

 

gunakan ter

ibagikan ke

a dibagikan

enelitian, in

. Dengan m

sil penelitian

). Oleh kar

igunakan  r

rson sebagai

ct Moment

04:133) 

validitas u

21 yang d

berikut: 

(1- 

bilitas tes ya

rtanyaan (so

g 

rdiri dari d

epada ahli 

n kepada pem

nstrumen y

menggunaka

n akan men

ena itu, un

rumus korel

i berikut: 

untuk meng

dikemukaka

) 

ang dicari 

oal)  

dua jenis y

pemrogram

makai atau r

ang baik a

an instrumen

njadi valid d

ntuk menge

lasi Produc

gukur reliab

an oleh Ku

yaitu, jenis 

man dan m

responden. 

adalah instr

n yang vali

dan reliabel

stimasi val

ct Moment  

 

bilitas instr

uder Richa

40 

yang 

materi, 

umen 

d dan 

l pula 

liditas 

yang 

umen 

rdson 



 

 

                

     

 

Ta

N

1.

 

 

 

 

2

 

 

 

    = vari

     ( Nurgiy

abel 5: Instr

No. 

. Aspek 

1. Tata

2. Kua

3. Cov

4. Kom

2. A

1. Kem

2. Ket
atau

3. Kel

4. Keb

5. Kec
prog
men

ians skor te

yantoro, 200

rumen Pene

Aspek yang

Tampilan 

a letak 

alitas Gamb

ver program

mposisi war

Aspek Pemr

mudahan na

tepatan pene
u icon 

lancaran sist

bebasan mem

cepatan mem
gram, dimu
ngklik icon 

 

s 

04: 345) 

elitian Beru

g dinilai 

bar 

m 

rna 

rograman 

avigasi 

empatan bu

tem  

milih menu

mbuka 
ulai dari 

program 

upa Angke

Ja

4 

 

 

 

 

 

 

 

utton  

 

u  

 

et untuk Pa

awaban 

3 2 1 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

ara Ahli 

Keterang
dan sara
Perbaika

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

41 

gan 
an 
an 



42 
 

 
 

hingga terbukanya program 
secara utuh dan siap 
digunakan 

 6. Kecepatan dalam menyimpan 
file yang ada  

     
 
 
 

3.  Aspek Materi      
 

 1. Kesesuain nada yang di 
masukkan dengan hasil yang 
ditampilkan pada layar 

     
 
 
 

 2. Ketepatan penulisan lirik 
lagu 

 
 

     

 3. Kesesuaian not dengan bunyi 
yang dihasilkan.  

 

     
 
 
 

 4. Kesesuaian nada setelah di 
export dalam bentuk midi 

     
 
 
 

 5. Kesesuaian  penulisan not 
dengan teori musik yang 
berlaku 

     
 
 
 

 

Tabel 6: Instrumen Penelitian Berupa Angket untuk Responden  

No. Aspek yang dinilai 
Jawaban 

4 3 2 1 

I Tampilan atau Visual     

 1. Gambar icon Program     

 2. Tampilan icon menu pada tool bar     

 3. Kualitas Gambar     

 4. Warna pada tool bar     

II Kemudahan dalam Penggunaan     
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 1. Kemudahan dalam membuat file baru     

2. Kemudahan dalam menyimpan file 

3. Kemudahan dalam mengedit 

    

 4. Kemudahan dalam memakai menu yang 

disediakan 

    

III Ketepatan     

 1. Kesesuaian nada yang akan di transkrip 

(input) dengan hasil transkrip (output) 

    

 2. Kesusuaian nada dengan teori musik 

yang berlaku  

    

IV Kecepatan     

 1. Kecepatan membuka program, dimulai 

dari mengklik icon program hingga 

terbukanya program secara utuh dan 

siap digunakan. 

    

 2. Kecepatan dalam mengolah data yang 

dimasukan 

    

 3. Kecepatan dalam menyimpan file yang 

ada 

    

V Kelayakan program     

 1. Program yang dibuat dapat membantu 

masalah dalam hal menulis notasi 

angka. 

    

 

b. Cheklist 

Cheklist berisikan semua fitur yang terdapat pada produk yang 

dibuat, dan nantinya akan diuji coba dan dicek kestabilannya atau 

kemampuannya oleh para responden dalam uji pemakaian. Responden 
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diperintahkan untuk memberi tanda berupa tanda (√)  pada poin yang 

benar-benar ada pada produk yang sedang dicoba.  

Tabel 7: Instrumen Penelitian Berupa Cheklist 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuantitatif deskiptif, yakni data yang diperoleh 

dijelaskan secara rinci berdasarkan angket dan checklist yang telah diisi oleh 

responden dan hasil wawancara kepada para pakar dan responden sehingga 

No. Fitur software Baik Tidak baik 

1. New √  

2. Open √  

3. Save √  

4. Save as √  

5. Print √  

6. Pallet not √  

7. Erase √  

8. Play √  

9. Stop √  

10. Mute audio √  

11. Arrow/ panah √  

12. Track  √  

13. Eksport to midi √  

14. Properti  √  

15. Exit √  
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pada akhirnya ditarik kesimpulan. Data dianalisis berdasarkan metode 

pendekatan terhadap permasalahan yang diangkat sehingga ada relevansi 

antara data dan kesimpulan. 

Untuk menganalisis data penelitian ini, maka dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut (Miles dan Huberman, 1992: 18) : 

a. Pengumpulan informasi, melalui angket dan checklist serta 

wawancara 

Pada penelitian ini peneliti membagikan angket dan cheklist, 

terdapat dua jenis angket yang berbeda untuk diberikan kepada para 

pakar dan responden. Angket yang diajukan kepada para pakar untuk 

memvalidasi produk yang dikembangkan, sedangkan angket yang 

diajukan kepada 30 responden semata-mata sebagai acuan sejauh mana 

tingkat kelayakan produk yang dihasilkan. Wawancara dilakukan untuk 

mencari informasi. Semakin banyak informasi, maka diharapkan akan 

menghasilkan data yang sudah tersaring dengan ketat dan lebih akurat, 

sedangkan Cheklist berisikan semua fitur yang terdapat pada produk 

yang dibuat, dan nantinya akan diuji coba dan dicek kestabilannya atau 

kemampuannya oleh para responden dalam uji coba pemakaian. 

b. Reduksi 

Langkah ini adalah untuk memilih informasi dari hasil wawancara 

mana yang sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian. Dalam 

melakukan wawancara kepada para ahli dan responden, ada beberapa 

masukan mengenai perbaikan produk yang dirasa perlu untuk 
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dikembangkan lebih lanjut. Namun beberapa diantaranya ada pula yang 

kurang sesuai dengan masalah penelitian, sehingga dari seluruh informasi 

atau masukan yang diperoleh perlu adanya seleksi dan pengurangan 

(reduksi) agar informasi yang disusun dari hasil wawancara tersebut 

menjadi sumber yang dapat dianalisis dan dikembangkan bagi 

penyelesaian masalah dalam penelitian ini.  

c. Penyajian 

Seluruh informasi hasil proses reduksi adalah informasi yang 

sesuai dengan tujuan penelitian dan merupakan masukan yang dapat 

dikembangkan bagi keperluan penyelesaian masalah penelitian. Setelah 

informasi dipilih kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan atau uraian 

penjelasan. Penyajian tersebut sudah dalam bentuk data yang siap 

diinterpretasikan menjadi informasi yang dapat menjawab masalah dalam 

penelitian.  

Dalam tahap ini, selain menguraikan penjelasan dari data yang 

ditampilkan dalam tabel, dilakukan pula analisis menggunakan 

perhitungan data uji coba dengan rating scale jumlah skor ideal. 

Presentasi kelayakan dan efektifitas produk kemudian dicari dengan cara 

membagi skor total dengan skor ideal. 

d. Tahap akhir 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah menarik kesimpulan. 

Setelah melalui tahap penyajian dan analisis melalui uraian penjelasan 

dari data yang diperoleh, kemudian diambil kesimpulan. Kesimpulan 
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mengacu pada rumusan masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini. 

Pembahasan yang didasarkan pada analisis data hasil angket dan 

wawancara yang telah disusun serta uraian penjelasan yang telah 

disampaikan, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan relevansinya 

terhadap permasalahan penelitian. Hal ini merupakan tahap akhir karena 

didalamnya sudah berisi pernyataan yang mampu menjawab 

permasalahan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Uji Coba 

1. Data Hasil Review Ahli Materi dan Pemrograman.  

Setelah program yang dibuat selesai, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan validasi produk. Untuk tahap pertama validasi dilakukan 

oleh para ahli materi dan pemrograman. Para pakar tersebut adalah 

Restyandito, S.Kom., MSIS.,  Dra. Hanna Sri Mudjilah. M.Pd., dan Dra. 

Heni Kusumawati, M.Pd. validasi dilakukan dengan cara memberikan 

sampel program dan angket yang terdiri dari tiga komponen penilaian dan 

pengujian, di antaranya aspek tampilan, aspek pemrograman dan materi. 

Data validasi oleh Restyandito, S.Kom., MSIS dan hasil wawancara 

pada tanggal 3 April  2012 ketiga komponen pengujian mendapat penilaian 

sangat baik. Dalam aspek ini, penilaian yang disampaikan oleh Restyandito, 

S.Kom,. M.SIS. secara keseluruhan mendapat penilaian sangat baik. Dari 

aspek tampilan yaitu, tata letak mendapat penilaian baik sedangkan kualitas 

gambar, cover program dan komposisi mendapat penilaian sangat baik. Dari 

aspek pemrograman kemudahan navigasi, ketepatan button, icon, kelancaran 

sistem, kebebasan memilih menu, kelengkapan dan kesesuaian tools 

penulisan not angka dan kemudahan penggunaan program mendapat 

penilaian baik, akan tetapi dalam hal kemudahan program dinilai belum 

intuitiv program baru mencapai tahap userfriendly. 
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Data validasi oleh Dra. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd dan hasil 

wawancara pada tanggal 3 April 2012 secara keseluruhan aspek tampilan  

dan pemrograman mendapat penilaian sangat baik, tata letak, cover 

program, komposisi warna, ketepatan button atau icon, kelancaraan sistem, 

kelengkapan dan kesesuaian tools penulisan not angka dan kemudahan 

penggunaan program mendapat penilaian sangat baik. Sedangkan kualitas 

gambar, kemudahan navigasi dan kebebasan memilih menu mendapat 

penilaian baik.  

Data hasil validasi oleh Dra. Heni Kusumawati, M.Pd pada tanggal 9 

April 2012 secara keseluruhan mendapat penilaian sangat baik. Dari aspek 

tampilan yaitu, Tata letak dan kualitas gambar mendapat penilaian sangat 

baik sedangkan, cover program dan komposisi mendapat penilaian baik. 

Dari aspek pemrograman kemudahan navigasi, kelancaran sistem, 

kebebasan memilih menu, kelengkapan dan kesesuaian tools penulisan not 

angka serta kemudahan penggunaan program mendapat penilaian baik 

sedangkan ketepatan button icon, kemudahan penggunaan program, 

kesesuaian nada yang dimasukan dengan hasil yang ditampilkan pada layar, 

ketepatan penulisan lirik lagu, kesesuaian notasi dengan bunyi yang 

dihasilkan dan kesesuaian nada setelah di eksport dalam bentuk midi 

mendapat penilaian sangat baik.   

Berdasarkan paparan tersebut, sesuai dengan kategori kelayakan 

produk yang telah ditetapkan pada bab III bahwa produk yang 

dikembangkan dianggap layak jika aspek-aspek yang dinilai pada produk 
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yang dikembangkan memperoleh nilai minimal baik. Maka pengembangan 

software penulisan notasi angka yang telah dikembangkan layak dijadikan 

sebagai media untuk menuliskan notasi angka. 

 

2.  Data Hasil Uji Coba Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh dari setiap responden didapat nilai 

maksimum adalah 4 dan nilai minimum adalah 3. Mean untuk setiap butir 

soal adalah sebagai berikut : 

Tabel 8: Mean Setiap Butir Soal 

Butir Soal Mean 
1 3.40
2 3.37
3 3.53
4 3.17
5 3.77
6 3.63
7 3.37
8 3.47
9 3.63
10 3.53
11 3.67
12 3.57
13 3.60
14 3.73
15 3.73

 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan angket kepada 30 

responden mengenai kelayakan program ini dalam membantu masalah 

dalam menulis notasi musik, sebanyak 21 responden menilai sangat baik 

dan 9 responden menilai baik.   
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B. Analisis Data 

Angket yang telah terkumpul kembali, kemudian dianalisis dan didapat 

data sebagai berikut. 

Tabel 9:  Akumulasi Skor Penilaian Per Butir Soal dari Angket Uji Coba 

 Pemakaian 

Butir Soal 
Skor penilaian 

Total 
4 3 2 1 

1 18 12 0 0 108 
2 19 11 0 0 109 
3 14 16 0 0 104 
4 24 6 0 0 114 
5 22 8 0 0 112 
6 19 11 0 0 109 
7 12 18 0 0 102 
8 15 15 0 0 105 
9 20 10 0 0 110 
10 17 13 0 0 107 
11 20 10 0 0 110 
12 17 13 0 0 107 
13 17 13 0 0 107 
14 22 8 0 0 112 
15 21 9 0 0 111 
Total 277 173 0 0   1627 

 

Meskipun program dianggap telah efektif untuk membantu program 

yang sudah dibuat akan tetapi beberapa hal masih terdapat kekurangan. 

Penjabarannya sebagai berikut :  

1. Aspek Tampilan 

Tabel 10: Skor Penilaian Aspek Tampilan  

No Aspek tampilan Skor penilaian 
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4 3 2 1 

1 Gambar icon program 18 12 0 0 

2 Tampilan icon menu pada 

tool bar 

19 11 0 0 

3 Kualitas gambar 14 16 0 0 

4 Warna pada tool bar 24 6 0 0 

 Total 79 48 0 0 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan aspek 

tampilan sudah baik. Skor total penilaian sangat baik adalah 79 sedangkan skor 

total baik adalah 48. Jika dilihat lebih rinci penjabarannya sebagai berikut. 

Gambar icon program sudah baik karena 18 dari 30 responden memberikan 

penilaian sangat baik dan responden yang memberikan penilaian baik ada 12 

dari 30 responden. Responden yang memberikan penilaian tidak baik dan 

sangat tidak baik tidak ada. 

Tampilan icon pada menu tool bar sudah baik. karena 19 dari 30 

responden memberikan penilaian sangat baik dan responden yang memberikan 

penilaian baik ada 11, sedangkan responden yang memberikan penilaian tidak 

baik dan sangat tidak baik tidak ada. Untuk kualitas gambar yang memberikan 

penilaian baik ada 14 dari 30 responden, responden yang memberikan 

penilaian baik ada 16 responden ini berarti bahwa lebih dari setengah 

responden memberikan penilaian baik untuk itu disimpulkan bahwa kualitas 

gambar masih membutuhkan perbaikan agar tampilan dibuat lebih menarik, 
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sedangkan warna pada tool bar mendapat penilaian sangat baik sebanyak 24 

responden dan yang membeikan penilaian baik hanya ada 6 responden. Ini 

berarti bahwa warna pada tool bar sudah bagus dan tidak perlu ada perbaikan. 

Agar dapat dilihat dengan jelas maka data yang didapat dari responden dibuat 

grafik sebagai berikut.  

 

 
 

Gambar V:  Grafik icon program 
 

 
 

Gambar VI: Grafik icon menu pada tool bar 
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Gambar VII: Grafik  kualitas gambar 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar VIII: Grafik warna pada tool bar 
 
 

  

0

5

10

15

20

1 2 3 4

0

5

10

15

20

25

30

1 2 3 4



55 
 

 
 

 
2). Aspek Kemudahan dalam Penggunaan 

Tabel 11: Skor Penilaian Aspek Kemudahan dalam Penggunaan 

No 
Aspek kemudahan dalam 

penggunaan 

Skor penilaian 

4 3 2 1 

1 Kemudahan dalam membuat 

file baru 

22 8 0 0 

2 Kemudahan dalam 

menyimpan file 

19 11 0 0 

3 Kemudahan dalam mengedit 12 18 0 0 

4 Kemudahan dalam memakai 

menu yang disediakan 

15 15 0 0 

 Total  68 52 0 0 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan aspek 

kemudahan dalam penggunaan sudah baik. skor total penilaian sangat baik 

adalah 68 sedangkan skor total baik adalah 52. Jika dilihat lebih rinci 

penjabarannya sebagai berikut. Kemudahan dalam membuat file baru 22 

dari 30 responden memberikan penilaian sangat baik dan responden yang 

memberikan penilaian baik ada 8 dari 30 responden, sedangkan responden 

yang memberikan penilaian tidak baik dan sangat tidak baik tidak ada. 

Dapat disimpulkan bahwa kemudahan dalam membuat file baru sudah 

sangat baik.  
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Sedangkan kemudahan dalam menyimpan file yang memberikan 

penilaian sangat baik ada 19, responden yang memberikan penilaian baik 

ada 11 responden, sedangkan responden yang memberikan penilaian tidak 

baik dan sangat tidak baik tidak ada. Kemudahan dalam menyimpan file 

sangat sudah baik sehingga tidak perlu ada perbaikan. Kemudahan dalam 

mengedit yang memberikan penilaian sangat baik hanya ada 12 responden 

dari 30 responden sedangkan yang memberikan penilaian baik ada 18 

responden ini berarti bahwa jumlah responden yang memberikan penilaian 

baik lebih banyak. Jadi perlu perbaikan untuk segi kemudahan dalam 

mengedit, sedangkan dari segi kemudahan dalam memakai menu yang 

disediakan mendapat penilaian sangat baik sebanyak 15 responden dan yang 

memberikan penilaian baik ada 15 responden. Ini berarti bahwa kemudahan 

dalam memakai menu yang disediakan sudah bagus dan tidak perlu ada 

perbaikan. Agar dapat dilihat dengan jelas maka data yang didapat dari 

responden dibuat grafik sebagai berikut: 

 
 
 

Gambar IX:  Grafik kemudahan dalam membuat file baru 
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Gambar X: Grafik kemudahan dalam menyimpan file  
 
 

 
 

Gambar XI: Grafik kemudahan dalam mengedit 
 

 

 
 
 

Gambar XII: Grafik kemudahan dalam memakai menu yang disediakan 

  

0

5

10

15

20

1 2 3 4

0

5

10

15

20

1 2 3 4

0

5

10

15

20

1 2 3 4



58 
 

 
 

 

3). Aspek Ketepatan 

Tabel 12: Skor Penilaian Aspek Ketepatan 

No Aspek ketepatan  
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian nada yang akan 

ditranskrip (input) dengan hasil 

transkrip (output) 

20 10 0 0 

2 Kesesuaian nada dengan teori 

musik yang berlaku 

17 13 0 0 

 Total  37 23 0 0 

 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan aspek 

ketepatan sudah baik. Skor total penilaian sangat baik adalah 37 sedangkan 

skor total baik adalah 23. Jika dilihat lebih rinci penjabarannya sebagai 

berikut. Kesesuaian nada yang akan ditranskrip (input) dengan hasil 

transkrip (output) 20 dari 30 responden memberikan penilaian sangat baik, 

sedangkan responden yang memberikan penilaian tidak baik dan sangat 

tidak baik tidak ada. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kesesuaian 

nada yang akan ditranskrip (input) dengan hasil transkrip (output) sudah 

sangat baik sehingga tidak perlu ada perbaikan.  

Dari segi kesesuaian nada dengan teori musik yang berlaku yang 

memberikan penilaian sangat baik ada 17 dari 30 responden, sedangkan 
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yang memberikan penilaian baik hanya sebanyak 13 responden. Hal ini 

berarti bahwa kesesuaian nada dengan teori musik yang berlaku sudah 

sangat baik dan tidak perlu ada perbaikan. Agar dapat dilihat dengan jelas 

maka data yang didapat dari responden dibuat grafik sebagai berikut : 

 
 

Gambar XIII. Grafik kesesuaian nada yang akan ditranskrip (input) 
dengan hasil transkrip (output)  

 
 

 
 

 
Gambar XIV: Grafik kesesuaian nada dengan teori musik yang berlaku  
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Tabel 13: Skor Penilaian Aspek Kecepatan 

No Aspek kecepatan  
Skor penilaian 

4 3 2 1 

1 Kecepatan membuka program 

dimulai dari mengklik icon 

program hingga terbukanya 

program secara utuh dan siap 

digunakan 

20 10 0 0 

2 Kecepatan dalam mengolah data 

yang dimasukkan  

17 13 0 0 

3 Kecepatan dalam menyimpan file 17 13 0 0 

4 Kecepatan dalam mengeksport ke 

midi 

22 8 0 0 

 Total  76 44 0 0 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan aspek 

kecepatan program  sudah baik. Skor total penilaian sangat baik adalah 76 

sedangkan skor total baik adalah 44. Jika dilihat lebih rinci penjabarannya 

sebagai berikut. Kecepatan membuka program dimulai dari mengklik icon 

program hingga terbukanya program secara utuh dan siap digunakan, 20 

dari 30 responden memberikan penilaian sangat baik dan responden yang 

memberikan penilaian baik ada 10 dari 30 responden. Sedangkan responden 

yang memberikan penilaian tidak baik dan sangat tidak baik tidak ada. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kecepatan membuka 

program dimulai dari mengklik icon program hingga terbukanya program 
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secara utuh dan siap digunakan sudah sangat baik sehingga tidak perlu ada 

perbaikan. Sedangkan dari segi kecepatan dalam mengolah data yang 

dimasukkan yang memberikan penilaian sangat baik ada 17 dari 30 

responden, sedangkan yang memberikan penilaian baik ada 13 responden. 

Sedangkan responden yang memberikan penilaian tidak baik dan sangat 

tidak baik tidak ada.  

Kecepatan dalam mengolah data yang dimasukkan sudah sangat baik 

sehingga tidak perlu ada perbaikan. Kecepatan dalam menyimpan file yang 

memberikan penilaian sangat baik ada 17 responden dari 30 responden 

sedangkan yang memberikan penilaian baik ada 13 responden ini berarti 

bahwa jumlah responden yang memberikan penilaian sangat baik lebih 

banyak, sedangkan responden yang memberikan penilaian tidak baik dan 

sangat tidak baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecepatan dalam 

menyimpan file sudah sangat baik sehingga tidak perlu ada perbaikan.  

Sedangkan kecepatan dalam mengeksport ke midi mendapat penilaian 

sangat baik sebanyak 22 responden dan yang membeikan penilaian baik 

hanya ada 6 responden. Sedangkan responden yang memberikan penilaian 

tidak baik dan sangat tidak baik tidak ada. Ini berarti bahwa kecepatan 

dalam mengeksport ke midi sudah sangat baik dan tidak perlu ada 

perbaikan. Agar dapat dilihat dengan jelas maka data yang didapat dari 

responden dibuat grafik sebagai berikut: 
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Gambar  XV: Grafik kecepatan membuka program  
 
 

 
 
 

Gambar XVI: Grafik kecepatan dalam mengolah data yang dimasukkan  
 

 
Gambar XVII: Grafik kecepatan dalam menyimpan file  
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Gambar XVIII: Grafik kecepatan dalam mengeksport ke midi  
 

Kemudian data dianalisis menggunakan perhitungan data uji coba 

dengan rating scale jumlah skor ideal (bila setiap butir mendapat skor 

tertinggi) 4ൈ15 ൈ	30 =  1800. 

4   =  Nilai tertinggi  

15 = jumlah butir soal 

30 = jumlah responden 

Kemudian mencari presentasi kelayakan dan efektifitas produk 

dengan cara membagi skor total dengan skor ideal, perhitungannya sebagai 

berikut :  

1627 : 1800 ൈ 100= 90,39% 
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 Rentang kategori interval berada antara 1350 dan 1800 yaitu 1627. 

Nilai 1627 termasuk kategori “antara baik dan sangat baik”, tetapi lebih 

mendekati sangat baik dengan presentase 90,39 %. Dapat disimpulkan 

bahwa produk yang dihasilkan baik dan sudah layak. Serta sudah efektif 

untuk dipakai dikalangan yang lebih luas.  

 

C. Revisi Produk 

 Setelah data pengujian di dapat, maka langkah selanjutnya melakukan 

revisi produk sesuai data yang diperoleh dari para pakar yang ditunjuk. 

Beberapa revisi tersebut dirangkum sebagai berikut : 

1. Aspek Tampilan dan Pemrograman  

Dalam aspek ini, penilaian yang disampaikan oleh Restyandito, 

S.Kom,. M.SIS.  secara keseluruhan mendapat penilaian sangat baik. 

Beberapa catatan perbaikan dari segi tampilan dan pemrograman, 

diantaranya : 

a.  Membuat Menu help. 

Setelah direvisi, fungsi langsung direalisasikan. Pada desain awal, 

program ini memang belum tersedia help yang berisi tentang petunjuk 

penggunaan program.  Berikut tampilan setelah diperbaiki. 
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d. Diperlukan tanda ekspresi, undo, copy dan paste. 

Pengujian yang dilakukan oleh Dra. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd dan 

hasil wawancara pada tanggal 3 April  2012 ketiga komponen pengujian 

mendapat penilaian sangat baik, namun ada beberapa perbaikan dari segi 

materi dan pemrograman, diantaranya, diperlukan tanda ekspresi, undo, 

copy dan paste. Namun untuk revisi ini belum dapat direalisasikan 

dengan alasan waktu yang digunakan untuk mengubah logika, 

memasukan image dan perintah yang akan dieksekusi pada bahasa 

pemrograman tergolong rumit dan membutuhkan waktu yang cukup 

lama, sehingga untuk revisi ini dijadikan sebagai masukan pada tahap 

pengembangan produk kedepannya.  

e.  Menyatukan track 

Menurut Dra. Heni Kusumawati, M.Pd, program penulisan notasi 

angka ini akan sangat membantu untuk membuat komposisi paduan 

suara. Akan lebih baik jika penulisan dapat dilakukan dilayar yang sama 

karena pada program ini sudah terdapat empat track suara. Namun untuk 

revisi ini belum dapat direalisasikan dengan alasan waktu yang 

digunakan untuk mengubah logika pemrograman terhadap waktu yang 

disediakan tidak mencukupi. Oleh karena itu untuk revisi ini dijadikan 

sebagai masukan pada tahap pengembangan produk kedepannya.  
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2. Aspek Materi 

a. Menampilkan Nada yang telah Dieksport dalam Bentuk Midi pada 

Kunci G. 

Dra. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd dan Dra Heni Kusumawati 

sebagai ahli materi menyampaikan bahwa pembuatan program not angka 

dan media transkrip not angka ke not balok ini secara keseluruhan 

mendapat penilaian sangat baik. Aspek materi yang mendapat penilaian 

sangat baik yaitu, kesesuaian nada yang dimasukan dengan hasil yang 

ditampilkan pada layar, ketepatan penulisan lirik lagu, kesesuaian notasi 

dengan bunyi yang dihasilkan dan kesesuaian nada setelah di eskport 

dalam bentuk midi. Namun, setelah di eksport ke midi nada yang 

ditranskrip ke notasi balok hanya berada pada kunci F. 

Setelah dilakukan beberapa kali perubahan logika pemrograman, 

maka akhirnya nada yang ditranskrip dapat ditampilkan di kunci G. Akan 

tetapi terjadi sedikit perubahan fungsi pada program yaitu pada fungsi 

oktaf, pada desain awal program fungsi oktaf yang semula terdiri dari 

lima oktaf menjadi empat oktaf. Hal ini dikarenakan agar nada tetap 

dapat ditranskrip dan diterjemahkan pada kunci F dan Kunci G. Berikut 

tampilan program setelah diperbaiki.  
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i. Setelah semua selesai, maka data dapat disimpan dengan menggunakan 

fungsi save dan save as. 

j. Jika pengguna menginginkan data dalam bentuk file midi maka pengguna 

dapat menggunakan fasilitas eksport to midi yang ada pada tool file. 

 

E. Pembahasan  

Notasi musik yang baik tetap digunakan untuk mendukung proses 

edukasi musik dan cara memainkan musik itu sendiri. Walaupun media rekam 

dan alat musik yang muncul saat ini semakin canggih, notasi tetaplah suatu 

unsur yang penting dalam musik. Melalui notasi yang ditulis karya seseorang 

dapat diabadikan dan dimainkan kembali, termasuk untuk mendukung proses 

pendidikan musik dan cara memainkan musik itu sendiri. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 

dibutuhkannya sebuah perangkat lunak (software) untuk menulis notasi angka. 

Kenyataan harus segera ditangkap dengan penuh kebijakan, karena dari sisi 

pendidikan musik notasi merupakan bagian terpenting dalam musik termasuk 

cara memainkan musik itu sendiri, sedangkan dari sisi kebutuhan software 

notasi angka adalah sebuah kebutuhan yang diperlukan bagi musisi untuk 

menulis hasil karyanya dalam bentuk not angka yang pada kenyataanya belum 

disediakan untuk kalangan umum. Hal ini tentu saja akan menguntungkan dari 

sisi finansial jika produk ini dikembangkan untuk kalangan yang lebih luas.  
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Bagi kalangan musisi otodidak penulisan notasi angka memberikan 

kemudahan dalam menuliskan notasi, akan tetapi untuk sebagian pemain 

musik notasi balok dianggap lebih mudah karena notasi balok memberikan 

visual, yang dapat membantu cara memainkan musik itu sendiri. Oleh karena 

permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah perangkat lunak (software) 

komputer untuk menulis notasi yang lebih mudah dipelajari bagi golongan 

musisi yang kurang memahami sistem penulisan notasi.  Agar musisi yang 

kurang memahami penulisan not balok tetap dapat menuliskan notasi dalam 

bentuk not balok, untuk itu perlu adanya media transkrip not angka ke not 

balok. Hal ini dimaksudkan agar para musisi berbakat yang kurang memahami 

notasi balok dapat menuangkan hasil karya ke dalam bentuk notasi musik 

dengan baik.  

Pada penelitian ini, software penulisan notasi angka yang 

dikembangkan pada umumnya mendapatkan respon yang baik dari responden. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden, diketahui bahwa 

akumulasi nilai yang diberikan responden dalam rentang interval termasuk 

kategori “antara baik dan sangat baik”, tetapi lebih mendekati sangat baik 

dengan persentase 90,39 %. Dapat disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan 

baik dan sudah layak serta sudah efektif untuk digunakan. 

Peningkatan kepedulian para musisi untuk menuangkan karya ke dalam 

bentuk notasi dapat menjadi semangat baru bagi para musisi untuk lebih 

kreatif. Meskipun penelitian ini bersifat terbatas hanya dilakukan pada 

beberapa musisi otodidak yang berlatih di studio Intan, Mahasiswa UKM 
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paduan suara Wardhana dan mahasiswa jurusan pendidikan seni musik 

Universitas negeri Yogyakarta, namun tetap dapat dilihat keumumannya 

sehingga dapat dipertimbangkan untuk dicoba dalam lingkup lebih luas.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dalam pembahasan penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Pengembangan software notasi angka ini dikembangkan dengan cara 

memasukan image dan perintah yang akan dieksekusi pada bahasa 

pemrograman dalam bentuk audio. Dalam hal ini bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah Borland Delphi 7. Penggunaan  Borland Delphi 7 

dikarenakan program ini merupakan sebuah peranti pengembangan aplikasi 

berbasis windows, selain itu dapat digunakan untuk menangani berbagai hal, 

dari aplikasi matematika, permainan, hingga database termasuk visual di 

audio. 

2. Program yang dihasilkan efektif dan dapat membantu musisi dalam menulis 

karya dalam bentuk notasi angka. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan melalui angket dan uji coba produk, didapat bahwa 90,39 % 

responden mengatakan bahwa perangkat lunak ReFa baik dan sangat 

membantu pengguna dalam menulis notasi angka. 
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B. Ketebatasan Penelitian  

Pada penelitian ini, masih terdapat poin-poin yang belum disempurnakan 

pada produk yang dihasilkan diantaranya : 

1. Untuk tanda-tanda dinamik, dan ekspresi belum terdapat di dalam program. 

2. Belum adanya fasilitas undo, copy, dan paste. 

3. Menjadikan track pada halaman yang sama. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Pada produk yang telah dikembangkan belum tersedia tanda dinamik dan 

ekspresi, maka diharapkan pada pengembangan selanjutnya sudah 

menyediakan tanda dinamik dan ekspresi.  

2. Pada software penulisan notasi umumnya menyediakan fasilitas undo, copy 

dan paste, sedangkan pada software ReFa fasilitas tersebut tidak ada, untuk 

itu pada pengembangan selanjutnya diharapkan fasilitas tersebut sudah 

tersedia. 

3. Pada produk ini menyediakan fasilitas eksport to midi yang dapat digunakan 

untuk mentranskrip not angka ke not balok. Akan tetapi proses transkrip 

masih menggunakan software pihak ke tiga. Diharapkan pada 

pengembangan penelitian selanjutnya mampu menghasilkan sebuah 

program notasi angka tanpa harus menggunakan software pihak ke tiga. 
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4. Produk yang dikembangkan adalah software untuk menulis notasi angka, 

hal ini akan sangat berguna untuk membuat komposisi paduan suara. Akan 

tetapi pada program ReFa ini track suara tidak dapat disusun pada satu 

halaman, maka untuk pengembangan selanjutnya diharapkan mampu 

membuat track pada halaman yang sama. 
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